BAB V
PENUTUP

1.1 Kesimpulan

Desa Ollot 1 merupakan salah satu Desa yang ada di Kabupaten Bolaang Mongondow
utara yang mengalami perkembangan beberapa tahun terakhir ini. Perkembangan tersebut tak
lepas dari sebuah kemajuan teknologi yang ada. Momioho sebagai budaya lokal masyarakat
Ollot 1 sangatlah penting untuk tetap terjaga kelestariannya karena memiliki nilai-nilai dan
fungsi sosial yang sangat kuat.

1. Momioho sebagai budaya lokal masyarakat Ollot 1 yang bersifat tradisional tentunya

memiliki fungsi sosial yang ada bagi masyarakat. Fungsi sosial itu dalam. :

a) Fungsi mengatur pada masyarakat, dalam hal ini bagaimana momioho dijadikan
sebagai suatu hukuman bagi yang melanggar sebuah musyawarah atau kesepakatan
bersama.

b) Fungsi menyelesaikan pertikaian pada masyarakat, dimana momioho dapat mencegah
terjadinya konflik dari permasalahan yang diakibatkan dari adanya permasalahan
melanggar perjanjian

c) Fungsi memelihara keamaanan, Momioho sebagai fungsi sosial dalam menjaga
keamanan bagi masyarakat Ollot 1. Sehingga masyarakat perlu mengetahui bahwa
tidak sembarangan menyalahi sebuah perjanjian.

2. Persepsi Masyarakat memandang Momioho sebagai budaya lokal yang bersifat
tradisional dari nenek moyang mereka hal ini karena momioho merupakan pengetahuan

tradisional yang masih sanga kental akan adat istiadat masyarakat Ollot 1. Masyarakat



Ollot 1 juga memandang bahwa Momioho adalah sebuah sangksi bagi masyarakat yang
melanggar perjanjian atau kesepakatan bersama.

3. Kurangnya peran pemerintah Desa Ollot 1 dalam mempertahankan dan melestarikan
budaya lokal Momioho mengakibatkan banyak masyarkat atau generasi muda yang
kurang mengetahui budaya Lokal Momioho. Hal ini juga diakibatkan dengan pengaruh

budaya luar yang dibawah oleh arus zaman globalisasi ini

1.2 Saran

Sebagai Desa yang sudah mulai kental pengaruh dengan budaya luar. Desa Ollot 1 mulai
menampakan gejolak budaya luar yang akan mengakibatkan budaya lokal terlupakan. Maka
perlu adanya revitalisasi olenh pemerintah akan budaya lokal termasuk Momioho untuk tetap
eksis didalam masyarakat.

Revitalisasi budaya Momioho sangatlah perlu dilakukan oleh pemerintah Desa Ollot 1
agar tidak budaya Momioho hanyalah sebuah kenangan dari nenek moyang masyarakat Desa
Ollot, yang hanya diingat saja dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini terasa perlu karena keamanan
Desa merupakan tanggung jawab pemerintah dan masyarakat. Sehingga dengan adanaya
penguatan kembali budaya lokal masyarakat Desa Ollot 1, akan semakin memahami bahwa
betapa pentingnya Momioho bagi masyarakat.

Memang tugas pemerintah  Daerah Kabupaten Bolaang Mongondow Utara dan
pemerintah Desa Ollot 1 bukan hanya memperhatikan budaya lokal saja akan tetapi budaya
Lokal juga perlu dijaga dan dlestarikan termasukan Momioho. Agar tidak menghilangnya

keberadaannya.



Akhirnya beberapa temuan dalam penilitian ini diharapkan perlu berkontribusi bagi
pemerintah atau masyarkat untuk menjadi ajuan bahwa betapa pentingnyaa sebuah budaya lokal
Momioho untuk dipelajari serta dipahami sebagai hukum adat yang mengatur sebuah
kesepakatan bersama. Sehingga betapa pentingga untuk diketahui bahwa budaya lokal kita akan

termakan zaman dan digantikan oleh budaya barat.
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